



ANALISIS KEPATUHAN WAJIB PAJAK UMKM DALAM  
MEMBAYAR PAJAK PENGHASILAN  































Analisis Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dalam Membayar Pajak 
Penghasilan (Studi pada UMKM Wilayah Kota Bukittinggi) 
Skripsi oleh: Dona Mutia 
Pembimbing: Rayna Kartika, SE., M.Com., Ak 
ABSTRACT 
This research aims to know the level of taxpayer compliance in 
depositing income tax seen from the level of ownership of NPWP and SPT 
reporting, the level of understanding, perception and constraints for taxpayers 
of MSMEs in the Bukittinggi City Region. The sample used for this research is 
the taxpayers of MSMEs in the Bukittinggi City Region who have gross 
circulation above Rp50,000,000 and are randomly selected using non-
probability sampling and purposive sampling methods. Data collection 
methods in this research use field studies and literature studies. Data analysis 
method uses qualitative descriptive with frequency measurement. The results 
showed that the level of SMEs taxpayer compliance in the City of Bukittinggi 
was good known from the level of ownership of NPWP and high SPT 
reporting, the level of good understanding of income tax, and the perception of 
taxpayers about the importance of good tax collection. Meanwhile, the 
constraints experienced by taxpayers do not become a barrier to compliance in 
paying income tax. 





 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak 
dalam menyetorkan pajak penghasilan dilihat dari tingkat kepemilikan NPWP dan 
pelaporan SPT, tingkat pemahaman, persepsi dan kendala bagi wajib pajak pelaku 
UMKM Wilayah Kota Bukittinggi. Sampel yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah wajib pajak pelaku UMKM Wilayah Kota Bukittinggi yang memiliki 
peredaran bruto diatas Rp50.000.000,00 dan dipilih secara acak menggunakan 
metode non probability sampling dan purposive sampling. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan studi lapangan dan studi pustaka. Metode 
analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan ukuran frekuensi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM Kota 
Bukittinggi sudah baik dilihat dari tingkat kepemilikan NPWP dan pelaporan SPT 
yang tinggi, tingkat pemahaman mengenai pajak penghasilan yang baik, dan 
persepsi wajib pajak akan pentingnya pemungutan pajak baik. Sementara itu, 
kendala yang dialami wajib pajak tidak menjadi penghalang untuk patuh dalam 
membayar pajak penghasilan. 
 
Kata Kunci: Tingkat Kepatuhan UMKM, Pajak Penghasilan, UMKM di Kota 
Bukittinggi 
 
 
